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ABSTRAK 

Penelitian ini berisi mengenai konsep tentang komunikasi, mahasiswa pendatang, proses adaptasi, dan 

media sosial. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori uses and gratification dan teori 

adapatasi lintas budaya integratif. Metode penelitian yang digunakan adalah survey eksplanatif 

bivariat dengan metodologi kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan penyebaran kuisioner 

kepada 100 responden. Responden penelitian ini yaitu mahasiswa Institut Bisnis dan Informatika 

Kwik Kian Gie dan Universitas Bunda Mulia angkatan 2012-2013. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa dimensi total variabel perilaku penggunaan media sosial memperoleh nilai rata-rata 3,60 dan 

total variabel perilaku adaptasi memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,54. Sehingga dari hasil analisis 

dapat kita lihat bahwa adanya pengaruh penggunaan media sosial terhadap perilaku adaptasi 

mahasiswa pendatang di Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie dan Universitas Bunda Mulia. 

Kata kunci: media sosial, perilaku adaptasi 

ABSTRACT 

This study contains the concept of communication, immigrant students, the process of adaptation, and 

social media. The theory used in this study are the uses and gratification and the theory of integrative 

cross-cultural adaptation. The research method used was a survey explanatif bivariate quantitative 

methodology. Technique  of data collection using questionnaires to 100 respondents. Respondent this 

research that students of the Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie and Bunda Mulia 

University class of 2012-2013. The results showed that the total dimension of the variable behavior of 

the use of social media to obtain an average value of 3.60 and the total variable adaptive behavior to 

obtain an average value of 3.54. So from the results of the analysis we can see that the influence of 

social media usage behavior adaptation to immigrant students at the Institut Bisnis dan Informatika 

Kwik Kian Gie and Bunda Mulia University.  

Key words: social media, behavioral adaptation 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Media sosial atau social media  kini telah berkembang dan menjadi trend atau 

gaya hidup manusia modern. Sebuah kemajuan dunia teknologi yang menembus batas ruang 

dan waktu. Media sosial merupakan salah satu sarana yang digunakan para pengguna nya 

untuk berbagi informasi. Dengan kecanggihan handphone saat ini membuat masyarakat 

modern lebih mudah dalam berkomunikasi dan meningkatakan kehidupan sosial contohnya 

kita dapat berkenalan dengan orang baru lewat sosial media, bertukar pengalaman, 

beradaptasi dengan lingkungan sekitar, dan mencari informasi dari sosial media. 
 

Keberadaan media sosial membantu adaptasi seseorang. Ketika seseorang perantau 

datang kelingkungan yang baru ia dapat dengan mudah mencari informasi melalui media 

sosial tentang lingkungan disekitarnya. Mahasiswa tahun pertama biasanya memiliki 

masalah dalam penyesuaian diri dari sistem pembelajaran yang berbeda dari yang di dapat 
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sebelumnya (SMA). Selain itu, lingkungan dari daerah asal dengan lingkungan kuliah yang 

berbeda juga menjadi suatu hambatan seorang mahasiswa untuk beradaptasi. 

 

Jakarta Utara merupakan pintu gerbang masuknya para pendatang dari berbagai 

daerah di Indonesia. Hal ini dikarenakan lokasi Jakarta utara merupakan lokasi yang 

strategis dengan adanya fasilitas yang cukup mudah dijangkau seperti Bandara Internasional 

Soekarno-Hatta, Pelabuhan Tanjung Priok dan Terminal Bus Pulogadung. Hal ini yang akan 

menambah keinginan mahasiswa pendatang tingkat pertama untuk berkuliah di wilayah 

Jakarta Utara.  

Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie dan Universitas Bunda Mulia 

merupakan dua kampus besar yang berada di wilayah Jakarta Utara yang memiliki lebih 

dari lima program studi. Lokasi yang strategis ini menjadi daya tarik bagi para mahasiswa 

pendatang baru yang akan melanjutkan pendidikannya di perguruan tinggi yang ada di 

Jakarta kususnya di Jakarta Utara. 

 
B. Rumusan Masalah 

“Seberapa besar pengaruh media sosial terhadap perilaku adaptasi mahasiswa 

pendatang?’ 
 

C. Identifikasi Masalah 

1. Seberapa besar pengaruh penggunaan media sosial terhadap adaptasi sosial? 

2. Seberapa besar pengaruh penggunaan media sosial terhadap adaptasi budaya ? 

3. Seberapa besar pengaruh penggunaan media sosial terhadap adaptasi akademik? 
 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh  penggunaan media sosial terhadap 

adaptasi sosial  

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh  penggunaan media sosial terhadap 

adaptasi budaya  

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan media sosial terhadap 

adaptasi akademik  
 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat akademis : 

Hasil penelitian ini memberikan manfaat berupa contoh-contoh aplikasi 

perkuliahan perkembangan teknologi komunikasi dan antar budaya, khususnya 

mengenai penggunaan  media sosial sebagai sarana interaksi di kalangan 

mahasiswa perantau yang ada di Kwik Kian Gie School of Business dan 

Universitas Bunda Mulia. 
 

2. Manfaat Praktis : 

Memberikan kemudahan bagi kampus Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian 

Gie dan Universitas Bunda Mulia untuk lebih memperhatikan mahasiswa 

pendatang guna membantu para mahasiswa untuk dapat beradaptasi dilingkungan 

kampus, dan juga dapat bermanfat dalam memberikan pembinaan bagi mahasiswa 

pendatang. 
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A. Objek Penelitian 

Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Institut Bisnis dan 

Informatika Kwik Kian Gie dan Universitas Bunda Mulia angkatan 2012-2013. 

B. Metode Penelitian 

Berdasarkan maksud dan tujuan penelitian, metode penelitian yang digunakan 

oleh peneliti adalah metode penelitian eksplanatif bivariat. Dalam riset kuantitatif, peneliti 

dituntut untuk bersikap objektif dan memisahkan diri dari data. Riset kuantitatif umumnya 

menggunakan metode survei sebagai metode risetnya. Survei adalah metode riset dengan 

menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan datanya. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan survei eksplanatif. 

 Survei yang dilakukan penulis dibantu dengan kuesioner sebagai  alat pengumpul 

data. Kuesioner ini akan disebarkan kepada sekelompok orang yang diambil dalam suatu 

populasi tertentu atau yang disebut dengan sampel. Tujuan dari metode survei ini adalah 

untuk memperoleh keterangan mengenai tingkat efektivitas komunikasi. 

 

C. Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu satu variabel bebas dan variabel 

terikat: 

1. Perilaku penggunaan media sosial sebagai variabel bebas (independent variable) 

atau X. 

2. Perilaku adaptasi sebagai variabel terikat (dependent variable) atau Y 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

kuesioner. 

 

E. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti adalah teknik sampling puposif. 

Dalam penelitian ini, peneliti telah menetapkan sampel atau populasi yang ingin diteliti yaitu: 

1. Wilayah penelitian adalah Institut Binis dan Informatika Kwik Kian Gie dan 

Universitas Bunda Mulia. 

2. Responden adalah mahasiswa-mahasiswi pendatang baru Institut Bisnis dan 

Informatika Kwik Kian Gie dan Universitas Bunda Mulia Angkatan 2012-2013. 

Penelitian ini mengambil sampel pada mahasiswa atau mahasiswi Institut Bisnis dan 

Informatika Kwik Kian Gie dan Universitas Bunda Mulia Angkatan 2012-2013 yang 

berjumlah 2000 orang. Dari jumlah populasi yang telah diperoleh tersebut, peneliti kemudian 

menggunakan rumus untuk menentukan jumlah sampel yang harus diambil untuk penelitian. 

Rumus Slovin tersebut adalah: 

n = N / ( 1 + N e2 ) 

      Keterangan : 
  n     =  Number of samples (jumlah sampel) 

 N      =  Total population (jumlah seluruh anggota populasi) 

  e    =   Error tolerance (toleransi terjadinya galat; taraf signifikansi; untuk sosial dan  

pendidikan lazimnya 0,05) 

 

F. Teknik Analisis Data 

(1) Skala Likert 

Menurut Kriyantono (2012:138), skala likert digunakan untuk mengukur sikap seseorang 

mengenai sesuatu objek sikap dimana objek sikap ini umumnya telah ditentukan secara 

spesifik dan sistematik oleh peneliti 

(2) Validitas  
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Ketepatan pengujian suatu hipotesis tentang hubungan variabel penetlitian sangat tergantung 

pada kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut.  

Rumus Korelasi Product Moment, menurut Kriyantono (2012:175) adalah: 

 

𝑟 =
𝑁(𝑋𝑌) − (𝑋𝑌)

√[(𝑁𝑋2 − (𝑋2)(𝑁𝑌2 − (𝑌2)
 

Keterangan : 

r  : koefisien korelasi Pearson’s Product Moment 

N  : jumlah individu dalam sampel 

X  : angka mentah untuk variabel X 

Y  : angka mentah untuk variabel Y 

Hasil dari r - hitung dibandingkan r - tabel dengan tingkat kepercayaan I atau 5% dari 

tabel r product moment. Jika r -  hitung > r - tabel maka butir pertanyaan yang diteliti 

dianggap valid, sebaliknya jika r - hitung < r - tabel maka butir pertanyaan dianggap tidak 

valid. 

(3) Reliabilitas 

Reliabilitas menurut Kriyantono (2006: 145) mengandung arti bahwa alat ukur 

tersebut stabil (tidak berubah- ubah), dapat diandalkan (dependable), dan tetap (consistent). 

Peneliti melakukan pengujian kepada 30 responden, guna untuk mengetahui apakah data yang 

didapat dari pertanyaan kuisioner sudah reliabel. Pengujian Reliabilitas ini dilakukan dengan 

menggunakan rumus Cronbach Alpha Rumusnya adalah sebagai berikut: 

 

Rumus Cronbach Alpha 

 

 

 

    

Keterangan:  

 r11    = reliabilitas internal seluruh instrumen 

k        = banyak butir pertanyaan 

𝜎2𝑡      = varians total 

∑ 𝜎2𝑏  = jumlah varians butir 
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Untuk menghitung varian butir dan varian total digunakan rumus: 

 

   𝝈 =
∑ 𝒙𝟐− 

(∑ 𝒙)𝟐

𝒏

𝒏
 

Keterangan:  

   n = jumlah sampel 

   x = nilai skor yang dipilih 

Menurut Sunyoto (2012: 42), Suatu variabel dinyatakan reliabel jika memenuhi 

kriteria reabilitas seperti 0.6. Sekaran (dalam Priyatno, 2008), juga menyatakan bahwa 

reliabilitas yang < 0,6 adalah kurang baik, sedangkan reliabilitas > 0,6 adalah baik. Dalam 

pengujian validitas dan reliabilitas tersebut, peneliti akan menggunakan program SPSS. 

(4) Analisis Presentase 

Analisis persentase digunakan untuk mempresentasikan jawaban dari hasil 

kuesioner. Analisis persentase dicari dengan cara membagi jumlah responden 

pada masing-masing katagori profil responden dengan total seluruh responden, 

kemudian dikalikan 100% dengan rumus : 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

fr = Persentase relatif 

fi = Frekuensi kategori 

n = Jumlah responden 
 

 

 

(5) Rentang Kriteria Penelitian 

Digunakan untuk menentukan kriteria tiap variabel secara akurat yang bernilai 

sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju 

Keterangan : 

RS = Rentang skala 

m = Skor atau nilai tertinggi pada skala 

n  = Skor atau nilai terendah pada skala 

b  = Banyaknya kelas 

Rumus dari rentang skala yaitu sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rentang Skala (I) :   =    =  0,8 
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(6) Uji T 

Peneliti menggunakan rumusan statistik karena t-test adalah berfungsi untuk 

menguji perbandingan, uji korelasional, dan uji estimasi secara statistik. 

Rumus t-test dua sampel independen untuk data interval / rasio : 

 

 

Di mana: 

MX1 & MX2 = mean masing-masing sampel 

N1  = jumlah sampel X1 

N2  = jumlah sampel X2 

 

 

Untuk Uji t-test (nilai t) berlaku ketentuan: 

a. Perbedaan dianggap berarti / signifikan dan hipotesis diterima bila nilai t 

maupun nilai signifikansi yang diperoleh dari penelitian lebih atau sama 

besar dengan batas nilai yang terdapat dalam tabel nilai t dan nilai 

signifikansi (5% / 0,05). 

b. Perbedaan dianggap tidak berarti / tidak signifikan dan hipotesis ditolak bila 

nilai t maupun nilai signifikansi yang diperoleh dari penelitian lebih kecil 

dari batas nilai yang terdapat dalam tabel nilai t dan nilai signifikansi (5% / 

0,05) (Kriyantono, 2010:194). 

 
 

 

(7) Koefisien Korelasi 

Uji korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi (hubungan) linear antara 

dua variabel. Korelasi juga tidak menunjukkan hubungan fungsional. 

 

 
Keterangan  :  

r = korelasi korelasi antara variabel X dan Y 

x = nilai variabel bebas 

y = nilai variabel terkait 

n = banyaknya samp 
 

 

(8) Koefisien Determinasi (Rsquare) 

Koefisien determinasi menunjukkan ragam (variasi) naik turunnya Y yang 

diterangkan oleh pengaruh linier X. Semakin besar nilai R2 makin tidak tepat garis 

regresi terserbut dalam mewakili data hasil observasi 
 

(9) Uji Regresi Linier Sederhana 
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Regresi linear sederhana merupakan suatu teknik dalam statistika untuk menentukan 

suatu persamaan garis atau kurva dengan cara meminimumkan penyimpangan atau deviasi 

antara pengamatan dan nilai-nilai dugaanya (Nugroho,1995: 123). Regresi linear sederhana 

digunakan untuk memprediksi suatu variabel (Y) berdasarkan nilai variabel dependen, dan 

variabel yang digunakan untuk memprediksi disebut variabel independen. Persamaan umum 

regresi linear sederhana adalah sebagai berikut : 

 

 

Dimana : 

- Y = Variabel tidak bebas (subjek dalam variabel tak bebas atau dependen yang 

diprediksi). 

- a = Nilai intercept (konstanta) atau harga Y bila X = 0 

- b = Koefisien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan variabel 

- X = Variabel bebas (subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai 

tertentu) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Validitas dan Reliabel 

 

  

  

 

 

Suatu data dianggap reliable jika n > 0,6. Berdasarkan data  diatas, menunjukan 

seluruh aspek dalam perilaku penggunaan media sosial dan perilaku adaptasi adalah reliable 

dan n > 0,6. Perilaku penggunaan media sosial (0,688) dan perilaku adaptasi (0,772). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Nilai Alpha Keterangan 

Perilaku Penggunaan 

Media Sosial 
0,688 Reliable 

Perilaku Adaptasi 0,772 Reliable 

Y = a + bX 
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Total Rata-Rata Penilaian Terhadap Variabel Bebas (X)  dan Variabel Terikat (Y) 

 

 

 

 

No. Variabel Penelitian Rata-Rataper Variabel 

1 Penggunaan Media 

Sosial (X) 

 

3,60 

2. Perilaku Adaptasi (Y) 3,54 

 

 

 

 

            

            

            

            

            

            

            

            

           3,54    

        

   3,60 

Dari gambar diatas, dapat dilihat bahwa hasil rata-rata distribusi frekuensi 

keseluruhan variabel X dan Y masing-masing terdapat pada angka 3,54 dan 3,680, dimana 

kedua angka tersebut berada pada rentang pilihan setuju, yang menandakan bahwa responden 

menerima pernyataan-pernyataan positif yang peneliti nyatakan. 

1. Uji Normalitas 

Uji ini peneliti lakukan untuk mengetahui apakah data yang sudah peneliti raih 

berdistribusi normal atau tidak. Uji ini juga merupakan syarat sebelum melakukan uji regresi 

linier sederhana (data harus berdistribusi normal untuk digunakan dalam uji regresi linier). 

 

Hasil Uji Normalitas Dengan Metode Kolmogorov Smirnov 
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Terlihat bahwa data perilaku penggunaan media sosial berdistribusi normal dengan 

nilai Asymp. Sig 0,305 > 0,05. Perilaku adaptasi mahasiswa berdistribusi normal dengan nilai 

Asymp. Sig 0,666  >0,05. Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, diketahui bahwa semua uji 

normalitas sudah terpenuhi maka analisis perbandingan dengan independent sample t-test 

dapat dilanjutkan. 

 

2. a.  Hasil Uji R square Penggunaan Media Sosial Terhadap Perilaku adaptasi sosial 

 

  Hasil penelitian ini menjelaskan terdapat pengaruh penggunaan media 

sosial terhadap adaptasi sosial yaitu sebesar 39,5 % yang dirasakan oleh mahasiswa 

tingkat pertama di Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie dan Universitas 

Bunda Mulia. 
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b. Hasil Uji R square Penggunaan Media Sosial Terhadap Perilaku adaptasi Akademik 

 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media sosial 

terhadap adaptasi akademik mahasiswa tingkat pertama Institut Bisnis dan Informatika 

Kwik Kian Gie dan Universitas Bunda Mulia yaitu sebesra 27,1%. 

 

c.Hasil Uji R square Penggunaan Media Sosial Terhadap Perilaku adaptasi Budaya 

 

 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media sosial 

terhadap adaptasi budaya sebesar 33,4% yang dialami oleh mahasiswa Institut Bisnis 

dan Informatika Kwik Kian Gie dan Unversitas Bunda Mulia. 
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a. Uji Regresi Linear Sederhana 

 

 

 

Diketahui bahwa Sig (0,000)  < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima. Hal ini 

berarti koefisien variabel independen berpengaruh secara berhubungan terhadap variabel 

dependen. 
 

 

PENUTUP 

SIMPULAN  

Dari hasil penelitian ini kita dapat menarik simpulan bahwa peneliti menerima H1, sehinggah 

menolak Ho, yang artinya: media sosial lebih berpengaruh terhadap perilaku adaptasi sosial, 

dibandingkan adaptasi akademik, dan adaptasi budaya 

 

SARAN 

Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie dan Univerista Bunda Mulia harus dapat 

meningkatkan fasilitas bagi mahasiswa pendatang kususnya mahasiswa pendatang dari  luar 

Jabodetabek agar dapat membantu mahasiswa untuk beradaptasi, sebagai contoh: Diadakan 

acara yang melibatkan seluruh mahasiswa.Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukan 

bahwa media sosial berpengaruh positif terhadap perilaku adaptasi mahasiswa pendatang 

maka, diharapkan Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie dan Universitas Bunda 

Mulia dapat memanfaatkan media sosial untuk mempermudah penyampaian informasi, 

sebagai contoh: Twitter resmi yang berisi informasi seputar kampus. 
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